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Janji manis…
Pernahkah Anda mendengarnya?
Masih ingatkah Anda?
Pada siapa mereka mengumbarnya?
Kepentingan besar bersemayam di dalamnya
Kepentingan kaumnya berjejal dalam sokongan
Tapi…
Siapa yang mereka sebut sebagi boneka kepentingannya?
Siapa yang disebut mereka sebagai penarik simpati massa?
Rakyat…rakyat…rakyat
Ingat itu wahai rakyat!
Rakyat yang mana?
Yang mereka sebut sebagai penarik simpati?
Atau…
Rakyat yang hanya simpati pada kaumnya
Rakyat yang simpati pada golongannya
Oh, ya…
Tahukan Anda wahai rakyat?
Rakyat mana yang pertama pascapemilihan diperhatikan mereka?
Rakyat mana yang pertama pascapemilihan mendapat potongan kue kekuasaan?
Bukan Anda Wahai Rakyat!
Bukan Anda yang telah menyumbang suara demi mereka!
Yang konon katanya bakal sejahtera di tangan mereka
Yang dalam bualannya bakal mengubah negeri ini jadi lebih baik
Rakyat…rakyat…rakyat lagi
Eksploitasi kata ini begitu murah, mudah…
Bagai pelicin hasrat dan obsesi kekuasaan
Berkedok kepentingan rakyat
Berdalih kemaslahatan umat
Rakyat yang mana? Umat yang mana?
Pahamilah wahai rakyat!
ALLAH MENGHUKUM KITA
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Tahukah kita mengapa alam tak lagi bersahabat?
Mengertikah kita mengapa dunia semakin panas?
Banjir seolah menjadi sahabat 
namun airnya tak mendinginkan panasnya dunia
Korban banjir seperti hal yang lumrah
Amukan alam kerap hancurkan kedamaian negeri ini

Hati manusia tak lagi terkendali
Pikiran pun tak sanggup mengontrol diri
Ego dan obsesi berbisik dan menggiring dalam kehancuran

Karakteristik insani mulai bergeser
Nafsu hewani lebih mengedepan 
Kesadaran kerap muncul bukan sebagai tindakan pencegah

Musibah alam kerap muncul menimpa kita
Menimpa saudara kita tanpa memilih
Namun apa yang mereka lakukan?
Fenomena alam menjadi sebuah objek
Sebuah objek mega proyek bernilai mega nominal
Yang nasibnya selalu terkapar dan terbengkalai

Cermin diri menjadi buram
Tak sanggup memantulkan bayang dengan nyata
Pantas kalau Allah kemudian geram
Mencabut nikmat alam 
Dalam setiap helaan napas yang tiada tersisa

Sadarkah kita kini!
Allah sedang menegur kita
Allah sedang menghukum kita
Jangan lagi mencari alibi yang tak teruji
























